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ABSTRAK 

 

RESISTENSI TANAMAN CABAI MERAH BESAR (Capsicum annuum L.) 

TERHADAP JAMUR Colletotrichum acutatum J.H. Simmonds PENYEBAB 

PENYAKIT ANTRAKNOSA YANG DIINDUKSI EKSTRAK TANAMAN 

TAPAK DARA (Catharanthus roseus (L.) G. Don) 

 

Oleh 

 

Andrabella Meidy Azzahra Nur Inayah 

 

Cabai merah besar merupakan salah satu tanaman yang memiliki nilai ekonomis 

yang tinggi, namun dalam budidayanya sering menemui kendala. Salah satunya 

adalah mudah terinfeksi penyakit antraknosa yang disebabkan oleh jamur C. 

acutatum. Salah satu upaya pengendalian penyakit antraknosa adalah dengan 

menginduksi tanaman menggunakan senyawa vinkristin. Tapak dara (C. roseus 

(L.) G. Don) adalah tanaman yang mengandung vinkristin, yang digunakan 

sebagai bahan alternatif pengganti kolkisin yang dapat menginduksi tanaman 

sehingga tahan hama dan penyakit. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh ekstrak daun, batang, dan bunga tapak dara dengan konsentrasi yang 

berbeda dan mengetahui interaksi antara organ tanaman tapak dara dengan 

konsentrasi yang optimum dalam meningkatkan resistensi tanaman cabai merah 

terhadap jamur C. acutatum. Percobaan dilakukan menggunakan Rancangan Acak 

Kelompok (RAK) yang disusun secara faktorial. Faktor pertama terdiri atas lima 

taraf konsentrasi yaitu 0%, 0,05%, 0,10%, 0,15% dan 0,20%. Faktor kedua terdiri 

atas tiga taraf organ tanaman yaitu daun, batang, dan bunga. Semua unit 

percobaan diulang 3 kali. Parameter yang diamati adalah masa inkubasi, 

persentase kerusakan daun, kejadian penyakit, dan keparahan penyakit. Data yang 

diperoleh dianalisis ragam dan diuji lanjut dengan menggunakan uji Beda Nyata 

Jujur (BNJ) pada taraf 5% (α =5%). Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak 

daun dan batang konsentrasi 0,15% merupakan kombinasi perlakuan yang 

optimum dalam meningkatkan resistensi tanaman cabai merah terhadap jamur 

Collelotrichum acutatum penyebab antraknosa. 

Kata kunci :  Antraknosa, Cabai Merah, Colletotrichum acutatum, Tapak Dara 



iii 
 

 
 

ABSTRACT 

RESISTANCE OF LARGE RED CHILLI (Capsicum annuum L.) PLANTS TO 

THE FUNGUS Colletotrichum acutatum J.H. Simmonds CAUSING 

ANTRACNOSA DISEASE INDUCED BY TAPAK DARA PLANT EXTRACT 

(Catharanthus roseus (L.) G. Don) 

 

By 

 

Andrabella Meidy Azzahra Nur Inayah 

 

Big red chili is one of the plants that has high economic value, but in its 

cultivation it often encounters obstacles. One of them is easily infected with 

anthracnose disease caused by the fungus C. acutatum. One of the efforts to 

control anthracnose disease is by inducing plants using the compound Vincristine. 

Tapak dara (C. roseus (L.) G. Don) is a plant that contains vincristine, which is 

used as an alternative material to colchicine that can induce plants to be resistant 

to pests and diseases. This study aims to determine the effect of tapak dara leaf, 

stem, and flower extracts with different concentrations and to determine the 

interaction between tapak dara plant organs with the optimum concentration in 

increasing the resistance of red chili plants to the fungus C. acutatum. The 

experiment was conducted using a Randomized Group Design (RAK) arranged 

factorially. The first factor consisted of five concentration levels, namely 0%, 

0.05%, 0.10%, 0.15% and 0.20%. The second factor consisted of three levels of 

plant organs, namely leaves, stems, and flowers. All experimental units were 

repeated 3 times. The parameters observed were incubation period, percentage of 

leaf damage, disease incidence, and disease severity. The data obtained were 

analyzed for variance and further tested using the Honest Real Difference (BNJ) 

test at the 5% level (α =5%). The results showed that 0.15% concentration of leaf 

and stem extracts was the optimum treatment combination in increasing the 

resistance of red chili plants to the fungus Collelotrichum acutatum that causes 

anthracnose. 

Keywords:  Anthracnose, Red Chili, Colletotrichum acutatum, Tapak Dara 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Tanaman cabai merah dibudidayakan di berbagai wilayah Indonesia, 

karena daya adaptasinya yang cukup luas. Cabai merah besar (Capsicum 

annuum L.) bernilai ekonomis yang tinggi. Namun nilai ekonomi yang 

cukup tinggi tidak diikuti dengan tingkat produktivitasnya (Setiawan dkk., 

2012). Menurut Kim et al. (2014) kendala utama yang sampai saat ini 

masih dihadapi dalam budidaya tanaman cabai adalah penyakit 

antraknosa. Gejala yang ditimbulkan oleh antraknosa adalah mati pucuk 

yang berlanjut ke bagian tanaman bagian bawah. Daun, ranting dan cabang 

akan mengering berwarna coklat kehitaman. Pada batang cabai aservulus 

cendawan akan terlihat seperti tonjolan (Duriat dkk., 2007). Penyakit 

antraknosa dapat terus berkembang bila kondisi lingkungan disekitarnya 

mendukung sehingga diperlukan tindakan untuk menghambat penyebaran 

penyebab antraknosa tersebut.  

 

Penyakit antraknosa disebabkan oleh patogen Colletotrichum spp. 

Beberapa spesies Colletotrichum yang dapat menyebabkan penyakit 

antraknosa pada cabai antara lain Colletotrichum acutatum, 

Colletotrichum capsici, Colletotrichum coccodes, Colletotrichum 

dematium, dan Colletotrichum gloeosporioides. Jenis Colletotrichum yang 

paling dominan di Asia adalah Colletotrichum acutatum (AVRDC, 2009).
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Petani menggunakan fungisida sintetik untuk mengendalikan jamur 

penyebab penyakit antraknosa. Namun, banyak permasalahan yang timbul 

akibat penggunaan fungisida sintetik, salah satunya adalah meningkatnya 

resistensi jamur terhadap fungisida. Residu fungisida atau pestisida yang 

terbuang ke tanah atau saluran air dapat mencemari ekosistem dan 

menimbulkan risiko kimia bagi manusia jika menempel pada buah cabai 

merah (Istikorini, 2008). Salah satu solusi untuk mengendalikan C. 

acutatum dapat dilakukan melalui pemuliaan tanaman dengan cara mutasi 

(Adawiyah dan Sari, 2019).  

 

Mutasi adalah modifikasi materi genetik yang terjadi pada kromosom dan 

gen. Ada dua jenis mutasi yaitu mutasi alami dan mutasi buatan. Mutasi 

alami atau mutasi spontan adalah mutasi yang terjadi di alam secara acak 

dan tanpa diketahui penyebabnya. Sedangkan mutasi buatan adalah mutasi 

yang diakibatkan sumber mutagenik eksternal akibat tindakan yang 

disengaja atau direncanakan oleh manusia untuk mencapai suatu tujuan 

(Murni, 2010). Pemuliaan tanaman berbasis mutasi menghasilkan banyak 

pengetahuan tentang struktur sel dan kehidupan individu tanaman 

(Sobrizal, 2016). Menurut Putra (2017), agen mutagenik terbagi menjadi 

agen kimia, fisika, dan biologi. 

 

Salah satu senyawa aktif yang dapat digunakan dalam pengendalian C. 

acutatum  yang menyerang tanaman adalah kolkisin. Kolkisin dapat 

ditemukan pada tanaman Colchicum autumnale (Novitasari dan Isnaini, 

2019). Kolkisin dapat menyebabkan terjadinya penggandaan kromosom 

karena kolkisin menghambat terbentuknya benang gelondong pada proses 

metafase, menyebabkan pasangan kromatid tidak dapat memisahkan diri 

pada tahap anafase sehingga jumlah kromosom mengganda (Gultom, 

2016).  

 

Menurut Kusnuriyanti dkk. (2017) tapak dara (Catharanthus roseus (L.) 

G. Don) dapat berpotensi sebagai pengganti kolkisin, karena tanaman ini 
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mengandung senyawa alkaloid vinkristin yang dapat digunakan sebagai 

pengganti kolkisin. Vinkristin dapat menyebabkan penggandaan 

kromosom pada tanaman. Menurut Saraswati dkk. (2017) senyawa bekerja 

seperti kolkisin, vinkristin dan vinblastin mencegah pembentukan 

protofilamen pada dimer tubulin, mencegah sel membelah, akibatnya 

jumlah kromosom dalam sel mengganda. Penggandaan kromosom 

meningkatkan ukuran sel sehingga menyebabkan terjadinya peningkatan 

volume jaringan dan organ tanaman (Khoiroh dkk., 2015). Selain itu, 

tapak dara hidup sepanjang tahun dan tumbuh subur di daerah tropis 

seperti di Indonesia, sehingga tanaman ini mudah didapatkan. 

 

Penggunaan ekstrak tapak dara untuk pertumbuhan tanaman yang lebih 

baik telah banyak diteliti. Menurut Daryono dkk. (2018) menunjukkan 

bahwa perendaman benih dalam ekstrak daun tapak dara 0,05% selama 8 

jam dapat meningkatkan ukuran diameter batang, luas daun, dan diameter 

buah tanaman melon dibandingkan dengan perlakuan kontrol. Penelitian 

yang dilakukan Ainurrohmah dan Isnawati (2020) menunjukkan bahwa 

bobot segar bawang merah meningkat oleh perlakuan konsentrasi ekstrak 

daun tapak dara 0,1%. Sedangkan hasil penelitian Kusnuriyati dkk. (2017) 

menunjukkan bahwa perlakuan konsentrasi ekstrak daun tapak dara 0,1% 

mampu meningkatkan jumlah daun, jumlah bunga, dan tinggi tanaman 

kedelai. Indraningsih (2008) membuktikan bahwa perendaman benih 

dalam ekstrak etanol daun tapak dara 0,05% selama 8 jam mampu 

menginduksi poliploidisasi pada tanaman melon kultivar Melodi Gama -1.  

 

Berdasarkan uraian di atas dapat diketahui bahwa ekstrak tanaman tapak 

dara dapat menginduksi tanaman poliploidi sehingga mampu 

meningkatkan kualitas dan produksi tanaman. Oleh karena itu, perlu 

dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai pengaruh pemberian ekstrak 

batang, daun, dan bunga tanaman tapak dara pada berbagai konsentrasi 

terhadap ketahanan tanaman cabai merah besar terhadap jamur C. 

acutatum penyebab penyakit antraknosa pada cabai merah besar. 
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1.2 Tujuan Penelitian  

 

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. mengetahui pengaruh ekstrak dari daun, batang, dan bunga tapak dara 

dengan konsentrasi yang berbeda terhadap resistensi tanaman cabai 

merah besar (Capsicum annuum L.) pada jamur C.acutatum penyebab 

antraknosa. 

2. mengetahui interaksi sumber ekstrak tanaman tapak dara dengan 

konsentrasi yang efektif dalam meningkatkan resistensi tanaman cabai 

merah besar (Capsicum annuum L.) terhadap jamur C.acutatum 

penyebab antraknosa. 

 

 

1.3 Kerangka Pikir 

 

Di Indonesia, tanaman cabai merah dibudidayakan hampir di seluruh 

wilayah Indonesia. Cabai merah menjadi salah satu bahan baku yang 

digunakan pada berbagai industri makanan dan juga obat – obatan. 

Cabai merah memiliki nilai ekonomis yang cukup tinggi. Namun 

demikian, nilai ekonomi yang cukup tinggi tidak diikuti dengan 

peningkatan produktivitasnya. Sampai saat ini salah satu kendala 

utama yang dihadapi dalam budidaya cabai merah adalah infeksi 

penyakit antraknosa. 

 

Infeksi antraknosa pada tanaman cabai merah mengakibatkan tidak 

tercapainya target produksi yang maksimal. Penyakit antraknosa 

disebabkan oleh jamur C. acutatum. Gejala awal yang ditimbulkannya 

adalah mati pucuk yang kemudian berlanjut ke bagian bawah tanaman, 

sehingga daun dan cabang tanaman menjadi berwarna coklat 

kehitaman. Penyakit antraknosa berkembang pesat selama kondisi 

lingkungan disekitarnya mendukung sehingga diperlukan adanya 

tindakan pengendalian infeksi C. acutatum.  
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Salah satu solusi untuk mengendalikan C. acutatum dapat dilakukan 

melalui pemuliaan tanaman melalui mutasi. Terdapat dua jenis mutasi 

yaitu mutasi alami dan buatan. Senyawa aktif yang dapat digunakan 

sebagai sumber mutagen buatan adalah senyawa vinkristin yang 

diketahui terkandung dalam tanaman tapak dara (Catharanthus roseus 

(L.) G. Don). Vinkristin diketahui memiliki potensi yang sama seperti 

kolkisin yaitu dapat menghambat pembentukan sekat sel pada proses 

mitosis sehingga terbentuk sel poliploidi.  

 

Hasil uji pendahuluan diketahui bahwa konsentrasi 0,05%,  0,1%, dan 

0,2%  memiliki potensi untuk meningkatkan kualitas dan produksi 

pada berbagai tanaman. Dalam penelitian ini dilakukan kajian tentang 

potensi ekstrak batang, bunga, dan daun pada berbagai konsentrasi 

yang mampu meningkatkan resistensi tanaman cabai merah besar 

(Capsicum annuum L.). 

 

 

1.4 Hipotesis Penelitian 

 

Hipotesis penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. terdapat pengaruh ekstrak daun, batang, dan bunga tapak dara dengan 

konsentrasi yang berbeda yang mampu meningkatkan resistensi 

tanaman cabai merah besar (Capsicum annuum L.) terhadap jamur C. 

acutatum penyebab antraknosa. 

2. terdapat interaksi antara sumber ekstrak tanaman tapak dara dengan 

konsentrasi yang efektif dalam meningkatkan resistensi tanaman cabai 

merah besar (Capsicum annuum L.) terhadap jamur C. acutatum 

penyebab antraknosa.



 
 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1 Cabai Merah Besar (Capsicum annuum L.) 

Cabai merah besar (Capsicum annuum L.) adalah salah satu komoditas 

sayuran penting dan memiliki peluang bisnis yang prospektif karena cabai 

memiliki kandungan gizi yang cukup lengkap dan nilai ekonomis yang 

tinggi. Cabai banyak digunakan baik sebagai konsumsi rumah tangga 

maupun untuk keperluan industri makanan (Nurlelawati dkk., 2010). 

Menurut Marliah (2011) cabai merah memberikan warna dan rasa pada 

makanan sehingga dapat membangkitkan selera makan. Cabai juga banyak 

mengandung vitamin, dapat digunakan sebagai obat-obatan, dan bahan 

campuran makanan. 

 

2.1.1 Morfologi Cabai Merah Besar (Capsicum annuum L.) 

Tanaman cabai memiliki sistem perakaran tunggang yang terdiri 

dari akar utama dan akar lateral. Akar utama memiliki panjang 

sekitar 35-50 cm sedangkan akar lateral memiliki panjang sekitar 

35-45 cm. Akar lateral akan mengeluarkan serabut yang disebut 

akar tersier. Akar tersier akan menembus tanah hingga kedalaman 

sekitar 50 cm dan melebar sekitar 45 cm (Pratama, 2017).  

 

Batang tanaman cabai berwarna hijau, hijau tua, atau dapat pula 

berwarna hijau muda. Batang yang telah tua akan berwarna cokelat 

seperti kayu terutama pada bagian pangkal batang. Batang tanaman 

cabai memiliki percabangan dengan panjang sekitar 5–7 cm dan 

diameter percabangan sekitar 0,5-1 cm (Hewindati, 2006). 
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Daun tanaman cabai merupakan daun tunggal berwarna hijau 

sampai hijau tua dan memiliki helai daun berbentuk bulat telur, 

segitiga sama sisi, atau lanset. Lebar daun pada tanaman cabai 

berkisar antara 1–5 cm dan panjang daun antara 3–11 cm.  

 

Bunga tanaman cabai memiliki bentuk berbeda-beda, namun 

umumnya berbentuk bintang. Karakter bunga menunjukkan bahwa 

tanaman cabai termasuk dalam subkelas Asteridae (berbunga 

bintang). Ukuran bunga berkisar antara 5 – 20 mm. Bunga tanaman 

cabai merupakan bunga sempurna karena alat kelamin jantan dan 

betina terletak di satu bunga (Lagiman dan Supriyanta, 2021).  

 

Buah tanaman cabai berbentuk memanjang bergelombang dengan 

panjang sekitar 11-14 cm. Buah berwarna hijau ketika masih muda 

dan berubah menjadi warna merah, kuning, atau oranye ketika buah 

masak tergantung dari varietasnya. Bagian dalam buah cabai 

terdapat plasenta sebagai tempat melekatnya biji. Biji cabai merah 

berbentuk bulat dan pipih dengan diameter sekitar 3-5 mm (Tarigan 

dan Wiryanti, 2003). Biji cabai merah berwarna kuning pada saat 

muda dan berwarna cokelat setelah tua (Prajnanta, 2007). 

Morfologi tanaman cabai merah besar dapat dilihat pada Gambar 

1. sebagai berikut: 

 

 

Gambar 1. Morfologi Tanaman Cabai Merah Besar (Capsicum 

annuum L.) (Tjap Bukitmas, 2022). 

Buah 

Daun 

Batang 
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Klasifikasi tanaman cabai merah menurut sistem klasifikasi 

Cronquist (1981) adalah sebagai berikut : 

Kerajaan : Plantae 

Divisi  : Magnoliophyta 

Kelas  : Magnoliopsida 

Bangsa  : Solanales 

Suku  : Solanaceae 

Marga  : Capsicum 

Jenis  : Capsicum annuum L. 

 

2.2 Collelotrichum acutatum J. H. Simmonds 

Salah satu hambatan terbesar produksi cabai adalah penyakit antraknosa 

atau busuk buah sebagai akibat infeksi jamur C.acutatum. Selama musim 

hujan, kehilangan produksi cabai akibat infeksi antraknosa berkisar antara 

50% hingga 100% (Silva et al., 2019). Penyakit antraknosa pada tanaman, 

sayur-sayuran, dan buah-buahan dapat mempengaruhi produktivitas dan 

kualitas tanaman (Ainy dkk., 2015). Jamur antraknosa dapat menyebar. 

Penyebab tersebarnya penyakit antraknosa antara lain gesekan antar 

jaringan tanaman akibat hembusan angin, luka akibat vektor, dan kondisi 

lingkungan yang mempengaruhi cepat dan intensitas serangan tanaman. 

Pada suhu rendah, hujan, dan lingkungan lembab, infeksi antraknosa dapat 

menyebar dengan cepat bahkan dapat merata pada lahan cabai (Semangun, 

2001). Serangan patogen Collelotrichum spp. dapat terjadi pada tanaman 

cabai pada fase vegetatif sampai menjelang panen. Selain pada tanaman 

cabai, infeksi antraknosa dapat menyerang beberapa tanaman lainnya 

seperti bawang merah, pisang, jeruk, terong, dan stroberi (Amrullah dkk., 

2023). 

 

Gejala penyakit antraknosa akibat infeksi C. acutatum bisa berupa bercak 

panjang, bulat, berwarna coklat dengan warna kehitaman yang 

meninggalkan bekas di sepanjang luka. Busuk lunak berkembang dari 

bercak coklat (Rachmah dan Adnan, 2015). Gejala awal penyakit 
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antraknosa pada daun yaitu munculnya bintik – bintik lingkaran kecil dan 

daun yang terinfeksi parah akan terjatuh sehingga menyebabkan terjadinya 

defoliasi tanaman. Infeksi dimulai dari ujung tumbuh (nekrosis cabang 

apikal) kemudian diikuti oleh daun dan cabang hingga buah (Reddy et al., 

2019). Gejala serangan antraknosa pada tanaman mudah terlihat dengan 

adanya bercak merah hingga oranye yang terbentuk dalam cincin yang 

konsentris pada permukaan bercak (Schutze et al., 1997). Pada batang 

yang terserang akan menjadi kering berwarna coklat kehitaman (Pamekas 

dkk., 2022). Gejala awal pada buah yang terinfeksi penyakit antraknosa 

ialah munculnya bercak bulat kecil berwarna coklat kehitaman. Bercak 

yang terbentuk umumnya cekung dengan aservulus yang berwarna hitam 

di tengahnya. Bercak tersebut akan melebar sehingga membentuk bercak 

yang besar dan tidak berbentuk bulat. Buah yang terserang hebat akan 

menyebabkan buah mengering dan mengkerut (Rachmah dan Adnan, 

2015). Gejala penyakit antraknosa pada buah dan daun cabai merah dapat 

dilihat pada Gambar 2. di bawah ini: 

 

 

Gambar 2. Gejala Penyakit Antraknosa pada Buah dan Daun Cabai Merah. 

(A) gejala pada buah; (B) gejala awal pada daun; (C) gejala lanjut 

pada daun (Pamekas dkk., 2022 dan Widianningrum, 2020). 

 

2.2.1 Morfologi Colletotrichum acutatum J. H. Simmonds 

Jamur C.acutatum memiliki konidia berbentuk silindris dengan 

ujung yang meruncing. Koloni jamur C. acutatum berwarna putih 

keabu-abuan apabila dibiakkan pada media PDA (Potato Dextrose 

Agar). Seiring bertambahnya umur koloni, warna berubah menjadi 

B C A 
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merah muda atau oranye. Pertumbuhan koloni tergolong lambat 

dengan rata – rata pertambahan diameter koloni berkisar 3-6 mm/24 

jam. Pada permukaan koloni berbentuk bintik hitam pada kultur 

berumur > 15 hari (Sudirga, 2015). Menurut Ibrahim dkk., (2017) 

terdapat berbagai macam warna yang dihasilkan koloni kultur C. 

acutatum. Warna koloni berwarna peach, krem, putih, dan olive 

apabila dilihat dari permukaan bawah dan berwarna putih atau abu-

abu apabila dilihat dari permukaan atas. Morfologi konidia C. 

acutatum secara mikroskopis pada skala 10 μm dapat dilihat pada 

Gambar 3. di bawah ini: 

 

 

Gambar 3. Morfologi Konidia C. acutatum Secara Mikroskopis 

Pada Skala 10 μm (Damm et al., 2012). 

 

Klasifikasi jamur Colletotrichum acutatum J.H. Simmonds menurut 

Hibbets et al., (2007) dan Alexopoulous et al., (1996) adalah sebagai 

berikut : 

Kerajaan  : Fungi 

Filum  : Ascomycota 

Kelas  : Sordariomycetes 

Bangsa  : Glomerellales 

Suku  : Glomerellaceae 

Marga  : Colletotrichum 

Jenis  : Colletotrichum acutatum J.H. Simmonds 
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2.2.2 Mekanisme Infeksi Colletotrichum acutatum Pada Tanaman 

Jamur Collelotrichum menghasilkan senyawa toksin yaitu toksin 

Collelotrichin (Yoshida et al., 2000). Collelotrichin berperan untuk 

menyerang jaringan inang. Tahap awal serangan jamur 

Collelotrichum adalah jatuh dan melekatnya konidia pada jaringan 

inang. Apabila kondisi sesuai, konidia akan berkecambah dan 

terbentuknya tabung infeksi yang digunakan untuk menembus 

jaringan inang (Prusky et al., 2000). Selanjutnya tabung infeksi 

berpenetrasi ke lapisan epidermis tanaman cabai merah dan 

terbentuk jaringan hifa yang akan menyebar ke seluruh jaringan 

tanaman cabai merah (Photita et al., 2005). Kemudian jaringan yang 

terinfeksi akan mati dan terbentuk nekrosis berlekuk hitam yang 

selanjutnya aservulus dengan massa konidia akan berkembang pada 

daerah terinfeksi (Sari dan Kasiamdari, 2021). Pertumbuhan tabung 

infeksi diduga merusak permeabilitas membran sel yang dapat 

meningkatkan ataupun menurunkan kemampuan jaringan inang 

untuk menggunakan enzim. Inang yang resisten akan menghasilkan 

organisme yang bersifat toksik bagi jamur yang dapat digunakan 

untuk mencegah pertumbuhan jamur (Sari dkk., 2013). 

 

2.3 Tapak Dara (Catharanthus roseus (L.) G. Don) 

Tapak dara (Catharanthus roseus (L.) G. Don) adalah salah satu tanaman 

yang tumbuh subur sepanjang tahun di daerah tropis seperti di Indonesia. 

Tanaman tapak dara dapat tumbuh secara liar maupun dibudidayakan 

sebagai tanaman hias (Mardianti, 2014). Tanaman tapak dara memiliki 

manfaat pada seluruh organ tanamannya. Bagian daun tapak dara 

mengandung alkaloid, terpenoid, fenol, tanin, saponin, quinin, dan sterol. 

Jenis alkaloid yang terkandung didalam tapak dara diantaranya adalah 

vinkristin dan vinblastin yang disebut sebagai vinca alkaloid dan 

merupakan agen mutasi yang memiliki efek seperti kolkisin yang dapat 

menggandakan kromosom (Iskandar dan Iriawati, 2015). 
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2.3.1 Morfologi Tapak Dara (Catharanthus roseus (L.) G. Don) 

Tanaman tapak dara memiliki sistem perakararan serabut berwarna 

kecoklatan. Panjang akar tapak dara dapat mencapai 20 cm. Batang 

tapak dara berbentuk bulat tidak berkayu kecuali pada pangkal 

batang yang sudah tua. Daun tapak dara tergolong daun tunggal dan 

tersusun silang berhadapan. Daun tapak dara berbentuk elips, ujung 

meruncing, bertepi rata, dan mengkilat. Panjang daun tapak dara 

berkisar 2-6 cm dan lebar daun berkisar 1-3 cm. Bunga tapak dara 

termasuk bunga hermaprodit (berkelamin ganda), karena dalam satu 

bunga terdapat dua kelamin, yaitu kelamin jantan dan betina 

(Lingga, 2005). Bunga tapak dara berjenis bunga tunggal dan 

mempunyai kelopak bertajuk lima. Buah tapak dara  berbentuk 

silinder berbulu. Buah tapak dara berwarna hijau ketika muda dan 

berubah menjadi coklat seiring bertambahnya usia. Biji tapak dara 

berbentuk agak lonjong, keras dan berwarna coklat kehitaman 

(Badan POM Republik Indonesia, 2008). Morfologi tanaman tapak 

dara dapat dilihat pada Gambar 4. di bawah ini: 

 

 

Gambar 4. Tanaman Tapak Dara (Catharanthus roseus (L.) G. 

Don) (Dokumentasi Pribadi, 2024). 

 

 

Batang 

Daun 
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Klasifikasi tanaman tapak dara menurut sistem klasifikasi Cronquist 

(1981) adalah sebagai berikut : 

Kerajaan  : Plantae 

Divisi  : Magnoliophyta 

Kelas  : Magnoliopsida 

Bangsa  : Gentianales 

Suku  : Apocynaceae 

Marga  : Catharanthus 

Jenis  : Catharanthus roseus (L.) G. Don 

 

2.3.2 Manfaat dan Peranan Senyawa Aktif  Tapak Dara  

(Catharanthus roseus (L.) G. Don) 
 

Masyarakat Indonesia sudah banyak mengetahui bahwa tanaman 

tapak dara (Catharanthus roseus) memiliki keunggulan pada setiap 

organ tanamannya. Bagian daun tapak dara dapat digunakan sebagai 

alternatif pupuk dan insektisida yang ramah lingkungan untuk 

mendorong pertumbuhan dan perkembangan serta pertahanan 

tanaman terhadap serangan hama tanaman (Andriani dkk., 2018). 

 

Tapak dara (Catharanthus roseus (L.) G. Don) adalah sumber bahan 

alam yang telah banyak dipelajari dan diteliti sebagai obat berbagai 

macam penyakit (Tolambiya, 2016). Beberapa macam komponen 

senyawa aktif ditemukan pada bagian akar, daun, batang, dan bunga 

tapak dara (Widyastuti dan Suarsana, 2011). Analisis fitokimia 

menunjukkan bahwa pada daun tapak dara mengandung 130 bahan 

bioaktif yang disebut Terpenoid Indole Alkaloids (TIAs) seperti 

catharantine, vinblastine, vinkristin, vindoline, dan catharoseumin 

yang dapat digunakan sebagai bahan baku obat – obatan (Viza, 

2019). Alkaloid yang terkandung dalam tapak dara yaitu vinkristin 

disebut sebagai vinca alkaloid dan merupakan agen antimitosis 
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(Purbosari dan Puspitasari, 2018). Struktur kimia vinkristin dapat 

dilihat pada Gambar 5. di bawah ini: 

 

 

Gambar 5. Struktur Kimia Vinkristin (Moffat et al., 2005) 

 

Vinkristin adalah salah satu senyawa yang terdapat pada tanaman 

tapak dara. Vinkristin dapat digunakan sebagai agen antimitotik yang 

mampu menggandakan kromosom (Alam dkk., 2017). Vinkristin 

disebut agen mutasi karena kemampuannya dalam merusak benang 

spindel dan menghambat segregasi kromosom sehingga menghambat 

proses pembelahan sel (Hadfield, 2014). Mekanisme vinkristin 

dalam menggandakan kromosom adalah dengan cara mengikat dimer 

tubulin α dan β sehingga protofilamen tidak terbentuk dan 

menyebabkan kromosom mengganda sedangkan sel tidak terbelah 

(Saraswati et al., 2017). Penggunaan ekstrak tanaman tapak dara 

untuk pertumbuhan tanaman yang lebih baik telah banyak diteliti. 

Perlakuan konsentrasi ekstrak daun tapak dara 0,5% dengan 

perendaman selama 8 jam dapat meningkatkan diameter batang, luas 

daun, dan diameter buah pada tanaman melon dibanding perlakuan 

kontrol (Daryono dkk., 2018). Penelitian Listiawan dkk. (2009) 

menunjukkan perlakuan konsentrasi ekstrak daun tapak dara 0,1% 

dengan lama perendaman 8 jam mampu menginduksi poliploid pada 

tanaman bawang merah. Aplikasi ekstrak tapak dara pada tanaman 
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dapat menyebabkan poliploid pada tanaman. Tanaman poliploidi 

lebih tahan terhadap penyakit dan kekeringan, memiliki buah, bunga, 

daun, batang, dan akar yang berukuran lebih besar, dan kandungan 

nutrisi pada tanaman bertambah sehingga memiliki produktivitas 

yang tinggi (Aziz dkk., 2021). 

 

2.4 Tanaman Poliploid 

Poliploidisasi adalah suatu metode yang dilakukan untuk mendapatkan 

tanaman poliploid untuk pemuliaan tanaman dan perbaikan genetik 

tanaman, seperti meningkatkan produktivitas tanaman dan meningkatkan 

kualitas buah dan bunga. Induksi tanaman poliploid dilakukan dengan 

cara pemberian senyawa antimitotik atau mutagen yang dapat 

mempengaruhi pembelahan sel dan menyebabkan jumlah kromosom 

berlipat ganda (Ermayanti dkk., 2019). 

 

Tanaman yang memiliki lebih dari satu pasang kromosom (diploid) 

disebut tanaman poliploid. Proses poliploidi dapat terjadi secara alami 

atau secara buatan dengan penggunaan obat antimitotik seperti amiprofos 

methyl, bio-chataranhtine, trifularin, orizalin, dan kolkisin. Kolkisin 

(C22H25O6N) adalah alkaloid yang diekstraksi dari tanaman Colchicum 

autumnale yang memiliki kemampuan menyebabkan poliploidisasi pada 

sel hewan serta beberapa spesies tumbuhan. Zat  ini paling sering 

digunakan karena mudah larut dalam air dan efisien menginduksi 

poliploidi (Ermayanti dkk., 2018). 

 

Poliploidi terdiri dari dua jenis, yaitu autopoliploid dan allopoliploid. 

Autopoliploid berarti penggandaan kromosom yang terjadi karena 

penggabungan dari jenis genom yang sama dan menghasilkan aneuploidi 

(kromosom abnormal) seperti dalam bentuk pentaploid, triploid, dan 

tetraploid. Sedangkan allopoliploid berarti penggabungan dari jenis 

genom yang tidak sama. Allopoliploid banyak dilakukan pada dua jenis 
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tanaman yang berbeda dan menghasilkan allopoliploid dengan jumlah 

kromosom 2x + 2y (Kadi, 2007). 

 

Ekstrak adalah sediaan kering, kental, atau cair yang dibuat dengan cara 

menyaring simplisia baik dari tumbuhan dan hewan yang dilakukan  oleh 

pengaruh sinar matahari, sedangkan ekstraksi adalah suatu teknik 

pengambilan senyawa kimia pada suatu bahan dengan pelarut cair yang 

sesuai kemudian diuapkan sehingga diperoleh zat aktif larutan 

ekstraknya. Pelarut yang sering digunakan dalam pembuatan ekstrak 

beberapa pelarut organik, seperti etanol. Karena selektivitasnya, tidak 

beracun, terjangkau, dan mampu bercampur dengan baik dengan cairan 

lain air suling dan etanol adalah pelarut yang paling sering digunakan. 

Etanol juga mempunyai sifat antimikroba, oleh karena itu hasilnya adalah 

ekstrak murni yang tidak terkontaminasi (Anton dkk., 2021)



 
 

 
 

III. METODE PENELITIAN 
 

 

3.1 Waktu dan Tempat 

Penelitian dilaksanakan pada tanggal 3 Januari sampai dengan 8 Mei 2024 di 

Laboratorium Botani, Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu 

Pengetahuan Alam, Universitas Lampung.  

 

3.2 Alat dan Bahan Penelitian 

Alat – alat yang digunakan yaitu cawan petri, gelas benda, gelas penutup, 

tabung reaksi, labu erlenmeyer 250 ml, beaker glass 1000 ml, corong kaca, 

gelas ukur, jarum ose, pipet tetes, mikropipet, bunsen, hotplate, magnetic 

stirrer, alumunium foil, plastik wrap, peralatan ekstraksi (blender, oven, kertas 

saring, dan rotary evaporator), gunting, alat tulis, autoclave, Laminar Air 

Flow Cabinet (LAF), dan hemositometer. 

 

Bahan – bahan yang digunakan yaitu isolat C. acutatum yang diperoleh dari 

Laboratorium Mikrobiologi Jurusan Biologi FMIPA Universitas Lampung; 

Tanaman tapak dara diperoleh di sekitar Rajabasa Nunyai, Kota Bandar 

Lampung; media PDA (Potato Dextrose Agar); alkohol 70%; spiritus; etanol 

96%; benih cabai merah; aquades; Lactophenol blue solution; 

chloramphenicol; dan tisu.
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3.3 Rancangan Penelitian 

Penelitian dilaksanakan dengan menggunakan Rancangan Acak Kelompok 

(RAK) yang disusun secara faktorial. Faktor pertama terdiri dari 3 taraf organ 

tanaman yaitu batang, daun, dan bunga, sedangkan faktor kedua terdiri dari 5 

taraf konsentrasi yaitu A (0%), B (0,05%), C (0,10%), D (0,15%) dan E 

(0,20%). Semua faktor diulang sebanyak 3 kali. 

Gambar 6. Tata Letak Konsentrasi Perlakuan 

Kelompok 1  Kelompok 2  Kelompok 3 

A2B5  A3B4  A1B1 

A1B3  A1B5  A2B3 

A2B1  A2B4  A1B5 

A1B4  A1B1  A1B3 

A2B4  A2B5  A2B5 

A1B1  A1B4  A3B3 

A2B2  A2B3  A3B5 

A1B2  A1B3  A1B2 

A3B1  A2B1  A3B1 

A2B3  A3B3  A2B2 

A1B5  A3B1  A2B4 

A3B3  A1B2  A2B1 

A3B5  A3B5  A3B4 

A3B2  A2B2  A3B2 

A2B4  A3B2  A1B4 

 

Keterangan : 

A = Jenis Ekstrak : A1 (Batang), A2 (Bunga), dan A3 (Daun) 

B = Konsentrasi Ekstrak : B1 (0%), B2 (0,05%), B3 (0,10%), B4 

(0,15%), dan B5 (0,20%)  
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3.4 Bagan Alir Penelitian 

Tahapan  penelitian dilakukan seperti yang tertera dalam bagan alir penelitian 

berikut ini : 

 

 

 

 

   

 

   

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

Gambar 7. Bagan Alir Penelitian 

 

Pembuatan Media Potato 

Dextrose Agar (PDA) 

Dikeringkan dan dihaluskan Peremajaan Jamur C. acutatum 

di dalam cawan petri steril 

Preparasi ekstrak konsentrasi 

0%, 0,05%, 0,10%, 0,15%, dan 

0,20% 

 

Ditanam pada polybag berisi media tanam hingga berumur 

30-45 hari 

 

Pengambilan data untuk variabel : 

1. Masa Inkubasi 

2. Persentase Kerusakan Daun 

3. Kejadian Penyakit 

4. Keparahan Penyakit 

Daun, batang, dan bunga tapak 

dara 

Cabai Merah Besar 

(Capsicum annuum L.) 

 

Direndam benih cabai merah besar dengan konsentrasi dan 

bahan tanaman yang telah ditentukan 

 
Dikecambahkan hingga muncul 2 daun sejati ±15 hari 

 

Diinkubasikan selama 5-7 hari 

pada suhu 28-20
0
C 

 
Diambil 1 ose biakan jamur 

C.acutatum dan dimasukkan ke 

dalam tabung reaksi steril 

 

Dilakukan pengenceran hingga 

di peroleh konidia C.acutatum 

1,1x10
5
 konidia/ml 

 

Disemprot pada tanaman cabai merah besar dan 

selanjutnya ditutup dengan plastik selama sehari 

 

Dimaserasi selama 3x24 jam 

Analisis data 
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3.5 Prosedur Penelitian 

3.5.1 Pengambilan Sampel 

Daun, batang dan bunga tapak dara diperoleh di sekitar Kelurahan 

Rajabasa Nunyai, Kecamatan Rajabasa, Kota Bandar Lampung. 

Sedangkan benih cabai merah di peroleh dari Toko Trubus di Jl. Arif 

Rahman Hakim No. 107, Way Halim, Kota Bandar Lampung dengan 

merk dagang Pilar F1. 

 

3.5.2 Pembuatan Media Potato Dextrose Agar (PDA) 

PDA yang telah ditimbang sebanyak 39 gram dilarutkan dalam 1000 ml 

aquades dipanaskan diatas hotplate dan stirrer magnetic hingga 

homogen dan terjadi perubahan warna menjadi lebih bening. 

Selanjutnya media dituang ke dalam erlenmeyer dan disterilkan dengan 

menggunakan autoklaf pada tekanan 1 atm dengan suhu 121
o
C selama 

15 menit. Setelah media disterilkan dan dikeluarkan dari autoklaf, 

tunggu media hingga menjadi hangat dan tambahkan kloramfenikol 

dalam media untuk mencegah terjadinya kontaminasi. Kemudian media 

dituang ke dalam cawan petri steril dan tunggu hingga media menjadi 

padat. Media siap untuk digunakan (Anggraeni dkk., 2019). 

 

3.5.3 Peremajaan Jamur C. acutatum J.H. Simmonds 

Isolat jamur C. acutatum yang akan digunakan diperoleh dari cabai 

merah yang berasal dari Pasar Jatimulyo, Lampung Selatan. Isolat 

diremajakan pada media PDA yang sudah ditambahkan antibakteri 

kloramfenikol. Isolat jamur C. acutatum diambil menggunakan ose 

steril dan diinokulasikan dengan menggunakan metode titik ke dalam 

cawan petri yang telah berisikan PDA dan diinkubasi selama 5-7 hari 

pada suhu 28 - 30
o
 C (Nurjasmi dan Suryani 2020). 

Peremajaan Jamur 

Colletotrichum acutatum 



21 

 

 
 

3.5.4 Pembuatan Ekstrak Tanaman Tapak Dara 

Proses pembuatan ekstrak tanaman tapak dara dilakukan dengan 

menggunakan metode yang telah dilakukan Misra dan Gupta (2006). 

Pembuatan ekstrak tapak dara dilakukan dengan cara menyiapkan daun, 

batang, dan bunga sebanyak masing - masing 4 kg kemudian 

dikeringkan di dalam oven selama 72 jam dengan suhu 70
0 

C. Setelah 

dikeringkan, tanaman tapak dara dihaluskan hingga diperolah simplisia 

tapak dara. Kemudian sebanyak 500 gr simplisia tersebut direndam di 

dalam larutan etanol 96% sebanyak 5 L dan dimaserasi selama 3 x 24 

jam dengan pengadukan berkala. Setelah dimaserasi, dilakukan 

evaporasi dengan rotary evaporator hingga diperoleh ekstrak kental.  

 

Larutan stok ekstrak tanaman tapak dara dengan konsentrasi 0%, 

0,05%, 0,10%, 0,15% dan 0,20% didapatkan dengan  cara 

mengencerkan ekstrak tapak dara dengan aquades steril hingga volume 

mencapai 100 ml menggunakan mikropipet. Perbandingan antara 

larutan stok ekstrak tanaman tapak dara dengan aquadest dapat dilihat 

pada Tabel 2. di bawah ini: 

 

Tabel 1. Komposisi Perbandingan Larutan Stok dengan Aquadest 

Konsentrasi Perlakuan 

(%) 

Larutan Stok (μl) Aquadest (ml) 

0 0 100 

0,05 50  99,95 

0,10 100  99,90 

0,15 150  99,85 

0,20 200  99,80 
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3.5.5 Perkecambahan Cabai Merah Besar 

Benih cabai merah besar sebanyak 45 direndam pada masing – masing 

ekstrak tanaman tapak dara dengan konsentrasi dan sumber organ yang 

telah ditentukan. Perendaman benih dilakukan selama 24 jam. 

Perendaman benih bertujuan untuk memisahkan benih yang bagus dari 

yang buruk. Benih yang bagus akan terendam air sedangkan yang buruk 

akan mengapung. Benih yang telah direndam kemudian dimasukkan ke 

dalam cawan petri steril yang telah diberi kapas dan kertas merang. 

Selanjutnya diberi aquadest secukupnya untuk menjaga kelembaban 

biji. Benih cabai dikecambahkan sampai muncul 2 daun sejati (± 15 

hari) (Kadek, 2016). 

 

3.5.6 Penanaman Bibit Cabai Merah 

Media tanam yang digunakan berupa campuran antara tanah dan pupuk 

kandang dengan perbandingan sebanyak 2 kg tanah : 1 kg pupuk 

kandang. Setelah itu, dimasukkan ke dalam polybag dengan ukuran 25 

x 30 cm dan ditanam pada kedalaman 1 cm. Tanaman cabai merah 

disiram pagi dan sore sebanyak 100 ml air untuk mempertahankan 

kelembaban. Perawatan dilakukan dengan cara mencabuti tanaman 

pengganggu yang tumbuh di sekitar tanaman cabai merah. Pencabutan 

ini dilakukan secara manual tanpa menggunakan peralatan agar tidak 

mengganggu tanaman cabai yang sedang ditumbuhkan. Bibit cabai siap 

diinokulasi jamur setelah bibit tersebut berumur 30 - 45 hari (Kadek, 

2016). 

 

3.5.7 Inokulasi Jamur C. acutatum J. H. Simmonds 

Biakan jamur C. acutatum yang telah ditumbuhkan selama 7 hari pada 

media PDA diambil sebanyak 1 ose dan dimasukkan ke dalam tabung 

reaksi yang berisi 10 ml aquades steril. Kemudian dihomogenkan 

dengan menggunakan vortex mixer. Suspensi jamur diambil sebanyak 1 
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tetes dengan menggunakan pipet, lalu letakkan pada hemocitometer dan 

dilakukan pengamatan di bawah mikroskop. Pengenceran dilakukan 

apabila konidia terlalu padat hingga diperoleh konidia C. acutatum    

1,1 x 10
5
 konidia/ml (Kasiamdari dan Sungadah, 2015). Selanjutnya 

tanaman cabai merah yang telah memiliki 5- 6 daun (± 30-45 hari) 

disemprot dengan suspensi jamur C. acutatum dengan jarak 20 cm 

sebanyak 5 ml di atas tanaman cabai merah, kemudian ditutup dengan 

menggunakan plastik selama sehari agar terhindar dari kontaminasi 

ataupun menginfeksi tanaman lain (Herwidyarti dkk, 2013). Inokulasi 

jamur C. acutatum dilakukan pada saat stomata sedang membuka yaitu 

pada pagi hari untuk mempermudah infeksi jamur C. acutatum ke 

dalam jaringan tanaman (Soenartiningsih, 2009). 

 

3.6  Pengamatan 

Parameter yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Masa Inkubasi 

Menurut Syabana dkk. (2015) patogen memerlukan masa inkubasi 

untuk melakukan infeksi. Masa inkubasi adalah waktu yang 

diperlukan untuk munculnya gejala penyakit pada tanaman cabai 

setelah dilakukan inokulasi. Hal ini dilakukan cara mencatat gejala 

penyakit yang ditimbulkan setiap hari selama 8 hari.  

 

2. Persentase Kerusakan Daun 

Persentase kerusakan daun diukur berdasarkan angka kerusakan 

pada daun yang ditimbulkan akibat serangan jamur C.acutatum. 

Menurut Sari dkk.(2013) persentase kerusakan daun dikategorikan 

sebagai berikut : 

1% : Kerusakan daun sedikit. 

2-25% : Kerusakan daun mencapai setengah dari seluruh 

daun yang diamati pada tanaman. 
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26-50% : Kerusakan daun terjadi pada seluruh daun tanaman 

yang diamati, tetapi tidak terlalu berat. 

51-65% : Kerusakan sangat berat pada seluruh daun yang 

diamati. 

>65% : Tanaman mati. 

 

3. Kejadian Penyakit 

Kejadian penyakit diukur berdasarkan jumlah dari banyaknya 

tanaman yang terinfeksi oleh penyakit dibanding jumlah tanaman 

yang diamati (Purnomo, 2011). Kejadian penyakit dapat dihitung 

menggunakan rumus sebagai berikut : 

KP = n x 100% 

                                                  N 

Keterangan : 

KP = Kejadian penyakit (%) 

n = Jumlah tanaman cabai merah yang menimbulkan gejala 

terinfeksi antraknosa 

N  = Jumlah tanaman cabai merah yang diamati 

 

4. Keparahan Penyakit 

Menurut Purnomo (2011), keparahan penyakit C.acutatum dapat 

dihitung menggunakan skor luas bercak yang dihasilkan, kemudian 

diidentifikasi berdasarkan kriteria ketahanan tanaman terhadap 

penyakit : 

KP =  Σ(𝑛𝑥𝑉) X 100% 

   𝑍𝑥𝑁  

  Keterangan : 

KP = Keparahan penyakit  

n = Jumlah tanaman setiap kelas bercak 

V  = Nilai skor setiap kelas bercak 

N = Jumlah tanaman yang diamati 

Z = Nilai skor kelas luas bercak yang tertinggi 
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Kategori serangan menggunakan skor modifikasi dari Pamekas 

(2007), kategori serangan ditentukan sebagai berikut : 

Tabel 2. Nilai Skor Keparahan Penyakit 

Skala Luas bercak 

0 Tidak ada bercak 

1 > 1-20% 

2 > 21-40% 

3 > 41-60% 

4 > 61-80% 

5 > 81% 

 

 

3.7 Analisis Data 

Analisis statistik dilakukan terhadap masa inkubasi, persentase kerusakan 

daun, kejadian penyakit, dan keparahan penyakit. Data hasil pengamatan 

dianalisis ragam pada taraf α uji = 0.05. Apabila terdapat suatu perbedaan tiap 

perlakuan, maka akan diuji lanjut dengan menggunakan uji Beda Nyata Jujur 

(BNJ) dengan taraf 5% (α =5%).



 
 

 
 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan 

bahwa: 

1. konsentrasi ekstrak pada taraf 0,15% berpengaruh nyata terhadap masa 

inkubasi, persentase kerusakan daun, dan kejadian penyakit. 

Sedangkan interaksi antara organ tanaman dengan konsentrasi ekstrak 

berpengaruh nyata terhadap keparahan penyakit. 

  

2. ekstrak daun dan batang konsentrasi 0,15% merupakan interaksi yang 

optimum dalam meningkatkan resistensi tanaman cabai merah 

(Capsicum annuum L.) terhadap jamur C.acutatum penyebab 

antraknosa. 

 

5.2 Saran 

 

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan menggunakan tanaman uji 

yang berbeda untuk mengetahui konsentrasi yang optimum untuk profil 

resistensi suatu tanaman terhadap jamur C. acutatum penyebab antraknosa.
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